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ABSTRAK

Dalam KHI dinyatakan bahwa “Penyusuan dilakukan untuk paling lama dua tahun,
dan dapat dilakukan penyapihan dalam masa kurang dua tahun dengan persetujuan ayah dan
ibunya”. Ketetntuan ini paling tidak harus memenuhi semua aspek penyusuan yang
dipraktekkan dan berlaku pada masyarakat, dan merupakan hal yang sangat unik karena tidak
terdapat ketentuan pasal yang mengatur penyusuan kecuali dalam KHI semata.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dan bersifat
deskriptif analitik. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah literer yang
bersumber dari data primer dan sekunder. Data-data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan analisis kualitatif dan diuraikan dan disimpulkan dengan kerangka berfikir
induktif dan deduktif, dalam mendekati masalah digunakan pendekatan yuridis dan
pendekatan normative.

Dalam KHI telah mengatur jangka waktu penyusuan dan penyapihan yang sesuai
dengan al-Qur’an al-Bagarah (2):233, yang menjadi acuan para hakim dalam memutuskan
perkara penyusuan. Ketika terdapat perbedaan persepsi dalam menentukan penyusuan,
penyapihan dan menu selain ASI, antara suami istri yang berujung pada persengketaan yang
tidak bisa didamaikan, menjadi kewenangan dan tugas pokok Pengadilan Agama untuk
menyelesaikannya. Pengambilan keputusannya harus mempertimbangkan interpretasi Hukum
dan norma yang hidup di masyarakat.

Key word: persengketaan, suami istri, Air Susu lbu, Bayi, Pasal 104 ayat 2 KHI
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BABI

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Kaum Muslim percaya bahwa anak adalah anugerah dari Allah Swt.
Keberadaan scorang anak dipandang sebagai hiburan, perhiasan, sekaligus
sebagai sarana untuk melanjutkan keturunan seseorang. Proses untuk
melanjutkan kelurunan ini, haruslah diadakan ikatan dan pertalian yang kokoh
yang tak mungkin putus dan diputuskannyalah ikatan akad nikah atau /jab
qgabul perkawinan,” yang menurut hukum Islam dan norma yuridis sah, Islam
senantiasa memberikan informasi agar jangan sampai meninggalkan keturunan
yang lemah.

2’(._@__.1.; | bl B> 3,3 f._@.d} o 3;;- J.-,.! Q:-.'\.H u;ok_:lj
Islam menyuruh kita mempunyai anak, lelapi sekaligus juga menegaskan
bahwa mereka harus baik dan saleh, yang dibarengi dengan berbagai upaya
intensif unluk menumbulikembangkan mereka secara Lepat,

Proses yang paling dini adalah ketika anak di usia bayi. Bayi sangat
memerlukan makanan pokok yang sanggup mengenyangkan dan cocok bagi
perutnya. Sementara makanan pokok tersebut hanya terpenuhi melalui susu

lerutama melalui air susu ibunya. Bayi pada saal ilu hanya mengenal susu

% Mohd. 1dris Ramulyo, Hukum Perkawinan Istam, cet. W}, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),

him. 31.

D An-Nisq " (4): 9.
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belaka dan makanan yang lain belum cocok untuk keadaan fisik bavi tersebut.
Ini menjadi langkah awal dalam upaya perkembangan bayi. Karena penyusuan
sangat erat kaitannya dengan bayi untuk keberlangsungan hidup, terutama di
masa-masa awal dan juga terpenuhi dengan adanya susu ity sendiri.

Hak anak akan penyusuan merupakan hal vang harus dikhususkan, hal
lersebul sebagaimana dilerangkan dalam a/-Qur'an, sebagai berikul:
gr—b} .;Z\J:-Lb)i at ol J\Jf;_l SanLy Jle:- Q,AJY}TWJ._, .-.:.:LU'I_le_,
o Yy V) o SO Y B Al RS 85, 4 5 51

Ylab \J\JT OB el fze ol dessdpal 5o Yalan o5

. J
Tlhagle #la B LSy Lagis S5 0
Dalam nas lersebul mengandung pengertian bahwa penyusuan bagi bayi
selama dua tahun penuh bagi yang hendak menyempumakan penyusuan.
Perintah itu sebenarnya sangat ideal dalam pertumbuhan bayi, maka hal itu
sangat dianjurkan sekali, Sudah menjadi fitrah setiap ibu untuk memberikan
ASI kepada bayinya sebagai hal yang sangat penting bagi keberlangsungan
hidup manusia di dunia ini. Susu yang berasal dari ASl yang mengandung
semua yang dibutuhkan dalam tubuh yang sehat. Di samping itu, ASI
memiliki kcutamaan, kelcbihan, manfaat dan kegunaan yang tidak dapat
disamakan dengan makanan dan minuman produksi manusia,
Berdasarkan gambaran yang relatif singkat, tetapi bisa dikatakan

representatif untuk menjelaskan  fungsi dan peran ganda ASI dalam

*) Al-Bagarah(2): 233.



perkembangan seorang bayi. Tidak mengherankan, apabila terdapat perbedaan
yang nyala anlara  bayi yang mendapatkan AST dengan -bayi yang
mendapatkan susu selain ASI, semisal; susu kaleng dan susu instant. Berbagai
risel membuklikan, terdapal perbedaan yang signifikan pada bayi yang
mengkonsumsi ASI dengan bayi yang tidak mengkonsumsi AS1.” Hal ini, juga
tidak terlepas dari partisipasi aklif kedua orang tuanya dalam mempersiapkan
kelahiran seorang bayi. Sudah menjadi kewajiban kedua orang tua untuk
menjagd bayi dengan peny usuan melalui cara yang khusus, dengan penampilan
saling mengerti, penuh keharmonisan dan kecintaan selama masa penyusuan
dan masa-masa selanjulnya. Maka, ASI dan penyusuan memberikan dampak
yang positif untuk perkembangan bayi.

Penyusuan dapal berjalan baik, lerganlung pada peran keluarga dan
orang tuanya. Kehidupan keluarga yang dilandasi oleh rasa kebersamaan dan
musyawarah unluk muflakal, Kesepakalan dalam urusan keluarga yang diambil
melalui musyawarah yang bebas dan jujur inilah, landasan esensial yang
disebul dengan hubungan (refasi) yang adil. Dalam refasi yang berkeadilan,
yang satu tidak akan merendahkan apalagi menafikan keberadaan (eksistensi)
pihak lain.” Seperli; kesepakatan orang Lua dalam pemberian ASI bagi bayi
paling lama dua tahun mengikuti anjuran a/-Qur’an atau bisa kurang dari dua

lahun menurul kesanggupan orang luanya, lerulama kesehatan bagi ibu dan

1 “Meningkatkan Kualitas ASI”, dalam, Republika, No. 51, th. X, (24 Februari 2002),
him. 15, kalom 3.

¥ Masdar F. Mas'udi, Siam & Hak-Hak Reproduksi Perempuan Dialog  Figh
Pemberdayaan, edisi revisi cat. 1, (Bandung: Mizan, 2000), him. 198,



bayinya. Maka, kondisi yang mendukung keberlangsungan penyusuan harus
diawali dengan proses musyawarah, sehingga dalam perjalanannya bisa efektif
di bawah naungan kesepakatan.

Usaha untuk menuju tatanan kehidupan keluarga yang ideal selalu
dikedepankan, bahwa keluarga adalah pembentuk kepribadian manusia.
Keberadaan bayi yang menjadi cikal bakal generasi manusia harus berbekal
kesehatan mental rohani yang kuat. Makanan pokok berupa susu selalu
lersedia dengan mengulamakan ASL Tbu yang sehat akan bangga bisa
menyusui dengan ASI, karena memang secara logis bahwa ASI adalah amanat
iahi yang Tharus diperhalikan dan disampaikan kepada yang berhak.
Kebersamaan dan kekompakan kedua orang tuanya akan memudahkan
penyusuan bagi bayi.

Di sisi lain, manakala terdapat permasalahan yang berkaitan dengan
penyusuan dari seorang ibu kepada bayi, dalam kondisi yang tidak menentu
bagi ibu dan cenderung merugikan, maka hal tersebut tidak bisa dipaksakan.
Keselamatan ibu sangat diperhatikan, ketika setiap hal yang diperkirakan akan
mengganggu kesehatan ibu harus dicegah sedini mungkin. Sehingga,
keberadaan anak lidak membawa derita baik fisik maupun batin bagi salah
satu atau kedua orang tuanya. Anjuran penyusuan dua tahun bisa dijalankan
dengan diberikan ASI dari ibu yang lainnya yang pembiayaannya dikeluarkan
oleh ayahnya sebagai ganti yang ma’ruf kepada ibu pemberi ASI Kendati

persoalan ini dibebankan kepada orang lain, namun pada masa kini prosedur



atau tradisi menyusukan kepada ibu yang lain seperti halnya pada masa Nabi,
jarang ditemukan,

Penyapihan yang berdasarkan perselujuan suami, kelika dalam proses
penyusuannya, istri menyusui bayinya dengan baik, suami dengan scgala
kerendahan hatinya, senantiasa menjaga istrinya dan merawat bayinya,
Sampai pada saat penyapihan dengan persetujuan suami, membawa keadilan
dan menjunjung tinggi keberadaan semua pihak. Bahwa proses penyusuan
tidak menimbulkan masalah, karena dilaksanakan sesuai persetujuan suami
dan istrinya,

Namun sebaliknya, dalam sebuah rumah tangga yang memiliki bayi
dalam (zhap penyusuan, Perfama, istri melakukan penyapihan tanpa ada
persctujuan dari suami. Penyapihan yang scharusnya dilakukan dengan minta
persctujuannya, tetapi istri menyapih dengan keinginanannya sendiri. Suami
menyatakan ketidaksetujuannya terhadap tindakan tersebut. Di saat yang lain,
karena suami merasa "tersaingi” menginginkan penyapihan dilakukan sebelum
waktunya, menyalahi kesepakatan dan istri tidak menyetujuinya. Kedua,
persetujuan yang dilakukan jauh-jauh hari, sehingga jelas waktu penyusuan
vang diberikan kepada bayi. Ketika dalam perjalanannya, istri dengan alasan
tidak jelas melakukan penyapihan dengan mengurangi wakiu yang telah
incrcka  sepakati scbelumnya  yang berujung pada persengketaan. Ketiga,
tindakan istri - mampu secara tisik dan rohani - kemudian, membcrikan SUsu
industri sebagai pengganti AS!, yang tidak mendapatkan persetujuan dari

suaminya. Suami tidak sepakat.



Ketika masalah-masalah di atas, menimbulkan perscngketaan suami
versus istri mengenai pemberian AS1 bagi bayi, yang sulit didamaikan.
Apakah kasus-kasus scperti ini bisa berlanjut ke pengadilan scandainya tidak
ada perdamaian/dading di antara keduanya? Scria menyalahkan salah satu
pihak. |

Dalam kontcks yang lain, proscs penyusuan dapat diberikan kepada
orang lain, untuk mclanjutkan penyusuan, Manakala suami tidak scpakat
karena menginginkan AS! dari ibunya. bisa saja menjadi masalah dan
perscngketaan., Tetapl dalam hal ini, suami dan pengadilan tidak bisa
menyalahkan istri, karcna nroscdur ini sudah ditentukan dalam a/-Qur'an
scrta sudah menjadi tradisi yang mengakar kuat di kalangan masyarakat Arab.

Berkaitan dcngan pcr-scngkclaan yang terjadi scperli;  pertama, istn
.lalﬁpa alasan menghentikan penyusuan, kedua, memberi susu industri, kcligs,
suami merasa tidak diperhatikan dan memerintahkan penyapihan. Datam KIHIi
mcnyatakan bahwa: "Penyusuan dilakukan untuk paling lama dua tahun, dan
dapat dilakukan penyapihan dalam masa kurang dua tahun dengan persctujuan
ayah dan ibunya”.”? Ketentuan ini paling tidak harus memenuhi semua aspek
penyusuan yang diprakickkan dan berlaku pada inasyarakat. Dan merupakan
hal yang sangat unik karena tidak terdapat kelentuan pasal yang mengatur
penyusuan kecuali datam KHI semata.

Dari pasal terscbut dapat penyusun tclaah lebih rim‘:i. apa yang

terkandung di dalamnya sedikit banyak mengundang permasalahan. Kalau

© pasal 104 ayat 2 K111 dalam bab X1V Pemeliharaan Anak Pasal 98 sampai 106.



dituangkan dalam dataran reali{asnya, banyak sckali lerdapal prakiek-prakiek
yang bisa dikatcgurikan menyclewenyg - istri tidak mau menyusui bayinya -
dan cenderung " menyusui bayi dengan susu industri, padahal dia sendiri
mampu, atau suami menginginkan secepatnya dilakukan penyapihan,
mengurangi  batas wakiu yvang telah ditentukan. Dalam pasal tersebut
menguraikan anjuran penyusuan selama dua tahun atau dapat dilakukan
penyapihan atas persetujuan suami istri. Yang menjadi telaah lebih lanjut
adalah manakala terjadi persengketaan mengenai penyusuan ASI antara suami
dan istri, maka konsekuensi logisnya, adalah pelaksanaan pasal 104 ayatl 2
KHI scbagai penyclesaian akhimya.

Dari paparan di atas telah disinggung latar belakang penyusun memiiih
masalah ini, untuk lebih jelasnya yang menarik pikiran penyusun untuk
membahasnya adalah karena beberapa sebab, partama, masih banyak praktek
penyusuan yan.g tidak sesuai dengan svari’at [slam, kedua, perlu dilakukan

penafsiran lebih lanjut tentang penyusuan dalam KIIL

. Pokok Masalah
Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah, memunculkan beberapa
permasalahan, sebagai berikut:
1. Apa dasar KHI membuat jangka waktu penyusuan dan penyapihan?
2. Apakah kasus persengke-taan suami istri mengenai ASI merupakan

kewenangan Pengaditan Agama?



C. Tujuan dan Kegunaan
Skripsi ini kiranya mempunyai tujuan dan Kegunaan scbagai berikut:
1. Tujuan

a. Untuk menjelaskan dasar KHI membuat jangka waktu penyusuan dan
penyapihan yang mengacu pada a/-Qurian.

b. Untuk memprediksi kemungkinan Pengadilan Agama berwenang,
menerima, memeriksa, dan memutuskan serta menyelesaikan perkara
gugatan pcrsengkcléan suamt istri mengenai penyusuan AST bagi bayi.

2, Kegunaan
a. Kegunaan Ilmiah
Skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
yéng berarti biigi kajian Islam dalam masalah penyusuan dan
menerangkan hakekat penyusuan yang teratur, yang formulanya berasal
dari a/-Qurian dan al-Hadls. Khususnya bagi mahasiswa fakuitas

Syari’ah dalam rangka pendalaman dan pengembangan materi disiplin

| ilmu fyh.
b. Kegunaan Terapan
Skripsi ini diharapkan dapal memberikan penjelasan terhadap
pasal 104 ayat 2 KI1I yang akan memperkuat bagi pendapat hakim vang

menggunakan KHI sebagai pedoman dalam mengambil keputusannya.



D. Telaah Pustaka

Sejauh ini belum ada kajian komprehensif yang membahas masalah
persengketaan tentang ASI di antara suami dan istri. Meskipun banyak kajian
figh yang membahas masalah penyusuan/rada, namun penyusuan dan
penyapihan vang berdasarkan kesepakatan dan implikasinya berupa
persengketaan itu tidak dinyatakan ;ecara jelas. Upaya untuk mengkaji
kemungkinan scbuah peradilan untuk memutuskan perkara persengketaan
suami jstri tentang ASI-pun sccara spesifik belum ada. Mcemang terdapat
berbagai kajian yang membahas penyusuan ASI walaupun hanya bersifal
relatif dan subyektif sesuai karakter figh, belum ditemukan kcpastia_m hukum
untuk mencari solusi, ketika ada persengketaan yang berpangkal pada menu
pemberian ASI antara suami istri. Dapat dikatakan, bahwa kajian tentang ASI
masih bersifat umum sekitar penyusuan, panyapihan dan nafakah,

Beberapa kajian yang membahas masalah itu misalnya; a/-Figh al-Isiami

wa Adillaruh karya Wahbah az-Zuhaili. Dalam kitab tersebut dipaparkan

lentang hak anak atas penyusuan, dikemukakan pula teniang empat tunutan

kewajiban penyusuan bagi ibu, yang meliputi: hak upah penyusuan,
mendahulukan pendermaan sedekah/upah kepada ibu yang menyusui dan
obyek pembayaran upah penyusuan dan kadar nafakahnya. Serta dalam kitab
tersebut diulas beberapa pendapat ‘w/ama’tentang penafsiran terhadap QS. al-
Bagaraf (2): 233, menurut pendapat jumbhur al- ‘ulama’ sebagai anjuran/nadb

an sich.
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Kemudian dalam kilab Fath al-Mu”in juga menyinggung masalah
penyusuan dan penyapihan karya Zain ad-Din bin Abd al-Aziz al-Malibari.
Menurut  Zain ad-Din, bahwa penyusuan dan penyapihan harus dilakukan
berdasarkan persetujuan suami dan istrinya, kalaupun melakukan penyapihan
yang berdasarkan kesepakatan tidakiah membawa dosa dan masalah,

Ahmad Rofig, dalam karyanya yang berjudul Hukum Islam df Indonesia,
juga membahas pasal 104 ayat 2 KHI, akan tetapi lebih menjelaskan pada
maksud pasal tersebut. Begitu juga, Masdar F. Mas'udi dalam bukunya kajian
konlé;nporer seperli; Jslam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, menjelaskan
tugas reproduksi ibu tidak hanya hamil, melahirkan, dan menyusui saja, tetapi
mempunyai fungsi global yang ada kesetaraan dengan laki-laki.

Dari beberapa kajian di atas, tidak menjelaskan kemungkinan adanya
persengketaan antara suami istri tentang ASI, sehingga tidak tampak
penjelasan yang ga;nb]ang tentang hukum yang berlaku manakala ada
persengketaan atan kasus yang berkaitan dengan pasal 104 ayat 2 Kompilasi
Hukum Islam.

Dengan demikian, dengan melihal buku-buku tersebul, penyusun
herkeyakinan bahwa penulisan  skripsi ini merupakan penclitian yang orisinil

yang perlu dilaksanakan.

. Kerangka Teoritik
Masalah penyusuan ASI dikatcgoﬂkanvi)ada mekanisme Aadanah dan ar-

rada ah. Anak harus mendapatkan pengasuhan yang baik. Karena hadanah
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merupakan  hak bagi  anak-anak  yang masih kecil, ia membutulikan
pengawasan, penjagaan, pelaksana urusannya dan orang yang mendidiknya.
Adalah kewajiban bersama, tetapi ibu yang lebih berhak untuk melakukan
hadanah dan rada’® Tugas merawal, yang terdiri dari menyusui, menyuapi,
memandikan, mendidik dan scbagainya, memang tugas reproduksi juga. Akan
tetapi, berbeda dengan peran reproduksi seperti hamil dan melahirkan yang
bersifat kodrati dan hanya bisa ditangani olch ibu, maka mecrawal anak adalah
tugas reproduksi nonkodrati yang pada dasarnya mcrupakan langgung jawab
bcrsama, antara ayah- dan ibu- anak-anaknya.” Tuntutan dalam scbuah rumah
langga untuk mempunyai kcturunan yang schat harus dikedepankan, Maka,
konsckuensinya adalah diasuh dengan baik scjak kecil - mulai penyusuan -
sampai dcwasa. Mcnyusukan anak adalah menjadi salah satu kewajiban
scorang ibu tcrhadap anaknya, sclama ia sanggup mclaksanakannya.”
Penyusuan itu sendiri pun adalah hak anak yang masih keeil.”

Dasto W om0 3T L alalST o N ri p i

Peran aktif orang tua sangat penting untuk pertumbuhan anak-anaknya,
schingga kcduanya harus sclaras dalam pengaturan inenu makanannya. ASI

menjadi makanan pokok yang tidak bolch ditinggalkan. Musyawarah dan

® As-Sayyid Sabiy, Figh as-Sunaab, cet. 1V, (Beirut: Dar al-Fike, 1983), 11: 288-289.
" Masdar F. Mas'udi, /sfam & Hak-..., him. 160.

¥ Kamal Mukbtlar, Asas-Asas [fukum Islam Teatang Perkawipan, cet. 1t (Jakarta:
Butan Biniang, 1993), him. 147.

» Wahbah az-7 ubaili, al-Figh al-fslam wa Adiflatuf, cet. 111, {(Damaskus: Dar al-Tikr,
1989), VIH: 697.

'Y Al-Bagarah (2): 233.



kesepakatan keduanva dalam pemberian ASI perlu juga disamakan
persepsinya dalam memberikan yang lerbaik untuk anaknya.

2 gde Lo D 5 slass Lagie (55 o0 Yhad 1)1 0Y

Dogim b et A

Penyusuan dan penyapihan harus dilakukan dalam waklu aluran Lerlentu
di bawah pengawasan ibu dan ayahnya. Hal ini, sudah berlaku pada undang-
undang seperti tercantum dalam KHI pasal 104 (2): "Penyusuan dilakukan
untuk paling lama dua tahun, dan dapat dilakukan penyapihan dalam masa
kurang dua tahun dengan persetujuan ayah ibunyva". Di samping itu, diantara
perlindungan Allah Swt terhadap makhluknya - khususnya manusia - ituy,
adalah penyediaan berbagai sarana yang berguna untuk kelangsungan hidup
janin sampai tiba masa kclahirannya. Bahkan sctclah anak lahir, Alah Swt
masih lerus memenuhi kebutuhan hidup bayi lersebul. Dengan cairan susu
yang bersumber dari air susu ibunya.

Schingga, penyusuan dan kesepakatan untuk melakukan penvapihan
harus menjadi prioritas utama yang patut diperhitungkan. Al-Qurian
menganjurkan bahwa kesempurnaan dan proses penvusuan dilakukan selama
dua tahun penuh. Informasi ini menunjukkan bahwa perlindungan vang

diberikan Allah Swt kepada manusia yang tersusun rapi dari ketentuan-

ketentuan hukum-Nya yang tidak mengenal batas. Begitu pula, informasi vang

2 rbid,
B Asy-Syira (42); 38.
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menganjurkan penyempurnaan penyusuan bagi bayi selama dua tahun penuh.
Pada hakekatya anjuran itupun tergolong hukum-hukum-Nya.

Adapun tujuan hukum hanyalah mewujudkan kemaslahatan masyarakat,
baik di dunia maupun di akherat, menolak kemadharatan dan kemafsadatan,
serta mewujudkan keadilan yang mutlak.'” Demikian, hukum Tuhan yang
disampaikan kepada nabi Muhammad Saw. Segala fak/ff pada hakekatnya
kembali pada memelihara maksud syara’ terhadap para makhluk. Maksud-
maksud ini terbatas dalam tiga maksud:

1. Maksud-maksud primmer/ daruriyyah.
2. Skunder/ hajiyyah.
3. Tertier/ tahsiniyyah."”

Kemaslahatan umat (manusia) menjadi pokok disyari'atkannya hukum
Islam. Dalam kaitannya dengan penyusuan dan penyapihan - atas kesepakatan
atau tidak - Dbertujuan untuk mematuhi hukum Islam itu sendiri. Kondisi
fisik anak-anék (bayi) memang sangat sensitif dan mudah terserang atau
terjangkiti bibit penyakit. Namun demikian, ASI ternyata dapat menjadi obat
paling mujarab untuk menangkal segala penyakit.

Dengan demikian, musyawarah yang melahirkan kesepakatan mengenai

penyapihan menjadi tolak ukur sebuah kemaslahatan. Dalam islam, tujuan

"' H. M. Hasbi ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, ce1. V, (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), hlm. 123,

9 Juhaya S. Praja, Filsafar Hukum Isfamy, (Bandung: Pusat Penerbitan Universitas LPPM
universitas Islam, 1995), him. i01.
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hukum Islam biasa discbut magdsid as-syari'ah> yaitu lima tujuan utama
hukuin Islam yang tclal discpakatli bukan saja olch ‘wlama’ Istamn mclainkan
juga oleh kescluruhan agamawan.'® Berikul ini akan dijelaskan kelima pokok
kemaslahatan schagail berikut: memelihara agama (162 ad-din), memelihara
jiwa (hifz an-nafs), memelihaca akal (Aify al-agl), memelihara keturunan atau

- kchormatan (hify an-nasf), memelihara harta (hify al-inal).

F. Mctode Penelitian
Dalam mcnyclcsaikan penclitian dan pembahasan skripsi ini, digunakan
beberapa metode sebagai berikul:
1. Jenis Penclitian
Penclitian ini termasuk penclitian kepustakaan (lbrary rescarch),
yaitu penclitian yang kajiannya dilaksanakan dengan menclaah dan
menclusuri berbagai litc1‘§lu1'. Literatur dan pencelitian difokuskan pada
bahan-bahan pustaka.
2. Sifat Penclitian
Sifat penclitian ini  bersifat  deskriptif  analitik, tertuju  pada
pcrmasulaha;l yang ada dengan mengumpulkan data yang mula-mula

disusun, dijclaskan dan kemudian dianalisis.

') Kata magasid as-syari'sh bevsinonim dengan kata daruriyyat al-khams atau kulliyal
al-khams.

') Inhaya 8. Praja, Fifsafar Hukum ..., him. 101,



3.

-

5.

Tcknik Pengumpulan Data

Mctode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah literer.
Scbagai data primer meliputi : terwlama kitab-kitab figh dan buku-buku
yang ada kaitannya dengan ASI, yang sccara aktil dan kreatif mencoba
untuk melakukan intcrpretasi-interpretasi baru icrhadap tcks-icks yang
berhubungan  dengan lﬁasalah ASI1, Scdangkan buku-buku dan artikel-
artike] lain yang berkaitan dengan penyusuan ASI dijadikan data skunder.
Di samping itu, buku tentang metode penelitian dan kamus-kamus, baik
kamus bahasa Inggris maupun bahasa Arab alau yang lainnya, juga
dianggap perlu sebagai sumber pembantu. Untuk mendukung data yang

diperolch, digunakan juga wawancara Prof. KH. Ali Yafie. -

Analisa Data

Sciclah  data-data berhasil dikumpulkan, penyusun mengadakan
analisis terhadap data-data terscbul  dengan  menggunakan  analisis
kualilaiif, yailu dengan menganalisis data yang berujud konsep-konsep dan
keterangan-keterangan. i samping iy, data yang diperoleh akan diuraikan
dan disimpulkan dengan berpijak kepada kerangka berpikir induktif dan
deduktif.

Pendekatan Masalah
a. Pendekatan yuridis, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan
melihat bagaimana suatu pengaruh hukum terhadap suatu fenomena,

pelaksanaan hukum dan akibalnya,
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b. Pendckatan normatif, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti
dengan mendasarkan pada teks-teks kitab suci, peraturan perundang-
undangan, baik untuk pembenarannya maupun untuk pencarian norma

alas masalah.

G. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini dibagi dalam lima bab. Diawali dengan bab pertama yang
terdiri dari lujﬁh sub bab, diawali dengan pendahuluan yang memuat alasan-
alasan pemunculan  masalah  yang  diteliti, dalam  hal ini  mcengenai
persengkelaan suamni istri mengenal ASL Kodua, pokok masalah  yang
merupakan penegasan lerhadap apa yang terkandung dalam latar belakang
~masalah. Kefiga, tujuan dan kegunaan, yaitu tujuan dari penclitian ini,
scdangkan yang dimaksud dengan kegunaan di sini adalah manfaal yang
diharapkan dari hasil penclitian. Keempat, 1claah pustaka yang  berisi
penclusuran tcrhadap literatur yang berkaitan dengan obyck penclitian untuk
membuktikan bahwa masalah yang diteliti belum ada yang membahasnya.
Kelima, kerangka tcoritik yang berisi acuan  yang  digunakan dalam
memecahkan masalah, Keepam, metode penclitian, yang berisi berbagai cara
yang digunakan dalam penclitian. Ketujuh, sistcmatika pembahasan.
Dalam bab kecdwva, diterangkan tinjavan umum mengenai Air Susu Tbu,
topik ini ditcmpatkan dalam bab dua, karcna untuk mcenuju Kkepada

persengketaan suvamni istri tentang ASL perlu dijelaskan pembahasan AST



secara mendetail serta mengkaitkan dengan penyusuan. Bab dua ini terdirt dari
tiga sub bab, Perfama, pengertian AST dun penyapihan yang merupakan
penjelasan tentang apa yang dimaksud ASL dan penyupihan, berfungsi untuk
mengetahui apa sesungguhnya ASH tersebul. Kedua, sejarah penyusuan, yaitu
mencrangkan bahwa penyusuan lerjadi sceara alami dan sctiap individu tidak
akan lerlepas dari proses penyusuan. Keliga, hikmah penyusuan.

Dalam bab kcziga, digambarkan tentang tinjavan umum tentang clika
menyusui. Bab ini  ditempatkan cdalam bab tiga karcna untuk mengetahui
bagaimana clika dan alternatif yang baik dalam penyusuan dan sckaligus
menjembatani kepada persengkelaan suami istri tentang AS] yang ditvangkan

dalam bab empat. Dalam bab ini terdiri dari cmpatl sub bab, Pertana. jangka

“waktu penyusuan dan penyapihan dalam af-Qur’an, yaitu untuk menjclaskan

hakckal penyusuan yang scinpurna. Kedua, dasar pembentukan jangka wakiu
penyusuan dalam KHI, scbagai gambaran yang beragam (cnlang dasar yang
dikcmbangkan dalam KHI. Ketiga, penyusuan dari ASl-nya  scndiri,
menjciaskan babhwa tidak pihak lain yang bisa menyusui bayi. Kecmpal,
menyusukan bayi kepada orang lain,

Pada bab kcempat, diterangkan tentang analisis lerhadap pasal 104 ayat
2 KHI mengenal persengketaan suami istri tentang AST Terdiri dari tiga sub
bab. Pertama, persengkelaan mengenai batas waktu penyusuan. Kedud,
persengketaan mengenai-penyusuan sclain ASL meliputi penafsiran Lalabahasa

(grammatika) dan penalsiran ckstensif. Kefiga, kewenangan dan Lugas pokok
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Pengadilan Agama.
Pada bab kelima, adalah penutup. yarg berisi kesimpulan  yang
merupakan jawaban pokok masalah yang ada dalam pendahuluan dan saran-

saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kcsimpulan
Berdasarkan uraian yang iclah dipaparkan pada bab-bab scbelumnya,
maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan, scbagai berikut ;

I. Dalam KHI tclah mengatur jangka wakiu peryusuan dan penyapihan
yang scsuai dengan a/-Qur’an al-Bagarsh (2) @ 233, yang sudah barang
tentu menjadi acuan para hakim dalam memutuskan perkara penyusuan, .
Namun, tidak berarti scmua ketentuan pasal-pasal dalam KHI mengacu
pada al-Qur’an, karcna ada pasal yang bertentangan dengan a/-Qur’an.

Di samping itu, anjuran penuyusan sclama dua tahun dikuvatkan dalam a/-
hadis, banyak diprakickkan di dunia kcdokleran dan dalam prakick
kchidupan masy;rakal dilaksanakan scsuai dengan anjuran af-Qur an, al-
Hadis dan kedoktcran,

2. Kctika terdapat perbedaan perscpsi dalam menentukan penyusuan,
bcn}*apihan dan menu sclain AS], antara suami istri yang berujung pada
pcrscngkcla;n yang tidak bisa didamaikan, menjadi kewcenangan dan
fugas pokok Pengadilan Agama untuk menvelesaikannya. Pengambilan
keputusannya harus mempertimbangkan interpretasi hukum dan norma

yang hidup di masyarakat.
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B. Saran-saran |

|. Hendaknya para ibu yang scdang menyusui bayinya, harus memperhatikan
kesehatan. Karena alasan keschalan penyusuan dapél olch disusui waniia
lain, Di sampi‘ng, sccara historis dan berdasarkan ketentuan yang ada dalam
al-Qur’an. Adapun penggunan air susu binatang ternak merupakan
alternatif terakhir.

2. Dalam menentukan penyusuan dan penyapihan, hendaknya para ibu
mclibatkan  suvami  dalam  bermusyawarah mencapat mufakat,
menentukan  jangka wakiu yang ideal umuk penyusuan  maupun
mclakukan peryapihan dun pada persoalan-persoalan rumah tangga

lainnya dimusyawarahkan bersama-sama.
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Lampiran I

Arcola

Asam Animo
Ductus Lactiferous

Foremilk
Hindmilk
Homon

Imunologbulin
Kalsium
Kasein
Kolustrum

Laktosa
Laktoglobulin
Leokosit

Laktast

Lepase

Nutrisi
Mammary alviolt
Oksitosin

Oksotosin

Post partum
Prolaktin

Sinus lactiferous

Taurin
Time lag

ISTILAH LAIN

. lingkaran yang berwarna pada suatu puncak seperti pada

puting payudara.

: ukuran kimia yang terdapat dalam segala jenis protein.
. saluran susu yang mengalirkan susu dari pabnk susu

kegudang susu.

- ASI yang keluar pada menit-menit pertama menyusui,
- ASI yang keluar pada saat akhir penyusuan.

zat-zat yang dibentuk dalam kelenjar badan yang
memberikan hasilnya langsung pada darah.

: zat kekebalan tubuh dani ibunya melalu ari-ari.

- unsure dasar kapur, penting bagi tulang.

: protein yang terdapat pada air susu.

. ASI yang keluar dari hari pertama sampal hari ke-4/ ke-

7.Cairan pelindung.

. gula susu.

. protein yang terdapat pada air susu.

: sel darah putih.

. produksi ASL

: enzim pencemna lemak.

: proses/kegiatan memperoleh makanan.
- kelenjar susu/panrik susu.

sejenis hormon yang berguna dalam meningkatkan
kontraksi rahim di waktu melahirkan.

- horinon yang mengeluarkan ASI, honmon kasih saying.
: pendarahan setelah melahirkan.
- hormon perangsang produksi ASL

gudang susu yang berfungsi menampung ASI, yang
terletak di Areola.

- suatu bentuk zat putth telur yang hanya terdapat pada ASL
- waktu menyusui,



Lampiran /1.

TERJEMAHAN AYAT-AYAT AL-QURAN, AL-HADIS DAN LAIN-LAIN.

—

NOMOR

y

rut

Footnote T Him

( TERJEMAHAN

|

BAB I

)

11

12

12

Il

12

13

20

20

=

Dan hendaklah takut kepada Affuh orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-
anak yang lemah, yang mercka khawatir lcrhadaa
kesejahteraan) mercka. An-Nisa ' (4) : 9.

{Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selamal
dua tahun penuh, yaitu bagi mereka yang ingin
menyempumakan penyusuan. Dan  kewajiban ayah
memberi makan dan pakai kepada para ibu dengan cara
vang ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang iby
menderita kesengsaraan karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin
menyapih  (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dos
atas keduanya. A/-Bagarah (2): 233, j

F’ara ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama|
Ertlla tahun penuh, yaitu bagi mereka yang ingin
enyempurnakan penyusuan. A/-Bagaraf (2) : 233.

Apabila keduanya ingin menyapih (sebetum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, makal
tidak ada dosa atas keduanya. A/-Bagarah (2) : 233.

Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka. Asy-Sywra’ (42) : 38,

Bab i

Nama bagi penyedotan tetek (susu) dan minum
usunya.

Eesumgguhnya radu', nama bagi penyedotan tetek
susu).



11

14

15

16

17

18

19

13

14

22

28

29

21

21

21

29

34

39

Ibu-ibumu  yang  menyusukan kamu, saudara
perempuan seper susuan. An-Nisa™ (4) : 23.

Sampainya air susu orang tertentu — ibu — ke dalam
rongga mulut anak manusia tertentu, menurut caraj
tertentu pula.

Sampainya air susu orang ke dalam rongga anak yang
tidak Iebih dari dua tahun,

Dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata : "tidak disebut susuan
melainkan dalam dua tahun (di bawah umur dua
tahun)". Diriwayatkan oleh Dar al-Qutni dan Ibnu *Adi
marfu’ dan Mauguf, dan mereka memberatkan Mauguf.

Apabila keduanya ingin menyapih (sebetum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka
tidak ada dosa atas keduanya. Al-Bagarak (2) : 233.

Dan kamt ilhamkan kepada ibumu Musa : "Susukaniah
dia." Al-Qasas (28) = 7.

Dan kami cegah Musa dari menyusu kepadal
perempuan-perempuan  yang mau menyusukan (nya)
sebelum itu. Al-Qasas (28) : 16.

BAB Il
ara 1bu hendaklah menyusukan anak-anaknya selamaj
dua tahun penuh, yaitu bagi mereka yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Al-Bagarah (2) : 233,

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang
lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamul
memberitkan pembayaran menurut yang patut. 4/
Bagarah (2) : 233.

Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, makaj
tidak ada dosa atas keduanya. A{-Bagarah (2): 233.

Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga
puluh bulan. A/-Ahqaf (46) : 15.

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya $¢lama
dua tabun penuh, yaitu bagi mercka yang ingin
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18

23

37

39

40

41

47

47

48

menyempurnakan penyusuan....... Apabila keduanya
ingin menyapith (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dos
atas keduanya. A/-Bagarah (2): 233, 1

Mengandungnya sampal menyapihnya adalah tig;ﬂ
puluh bulan. 4/-4Ahgaf (46) : 15.

ﬁan untuk dua orang itbu — bapa, bagian masing-
asingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan,
jika orang yang meninggal itu mempunyai anak, jik
orang yang meninggal tidek mempunyai anak dan ial
diwarist oleh bapa — ibunya (saja), maka ibunyal
mendapat sepertiga. An-Nisa'(4): 11

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh oramj
lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamul
memberikan pembayaran menurut yang patut. A/
Bagarah (2} : 233, Dan jika kamu ingin anakmuy|
disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bag,imu1
apabita kamu memberikan pembayaran menurut yang
patut. Al-Bugarah (2): 233,

ban Jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan|

lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 4r-7alag
(65) : 6. -

Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benard
benar terdapat pelajaran bagi kamu kami memberi
minum dari pada apa yang berada dalam perutny
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang
mudah  ditelan bagi orang-orang yang hendak
eminumnya. 4n-Nahl (16) : 66.
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Lampiran 11T

BIOGRAFI ULAMA DAN DOKTER

Hamka

Hamka singkatan dari Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Beliau
dilahirkan pada 16 Februarl 1908 (1327 H) di Maninjau, Sumatera Barat,
Ayahnya, Syeh Haji Abdul Karim Amrullah, terkenal dengan Haji Rasul, adalah
seorang ‘ulama yang cukup terkenal dan pembaharu di Minangkabau kecuali
sekolah dasar, Hamka tidak memperoleh pendidikan formal. Selain pendidikan
dasar keagamannya diperoleh di lingkungan keluarga, Hamka terkenal seorang
otodidak dalam bidang agama. Keahliannya dalam bidang keislaman diakui dunia
internasional. Karena, pada 1955, beliau memperoleh gelar kehormatan (Doctor
Honoris Causa) dari Universitas al-A-har. Sebelas tahun kemudian, 1976, gelar
yang sama diperolehnya dari Univercity Kebangsaan Malaysia.

Adapun di antara roman yang ditulisnya adalah D1 Bawah Lindungan
Ka’bah (1938), Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1939) dan Merantau Ke
Deli (1540). Kemudian yang bersifat kumpulan cerita pendek adalah Di Dalam
Lembah Kehidupan (1940). Karya satranya dipandang terpengaruh pujangga
mesir, al-Manfahuti.

Di dalam bidang pembaharuan, sesungguhnya, boleh dibilang, Hamka
tidak memajukan gagasan yang bersifat khas. Kecuali itu, Hamka terkenal seorang
yang sangat menentang semangat dan dominasi adat terhadap ajaran agama,
khususnya, di daerah Minangkaban yang struktur dan pola-pola hubungan
kekeluargaannya bersifat matrialkal, pola hubungan yang berdasarkan garis
keibuan.

Hasbi As-Shiddieqy

Prof. DR. TM. Hasbi As-Shiddieqy, dilahirkan di Loksemawe (Aceh
Utara) pada tanggal 10 Maret 1904 M. Pendidikannya dimulai dan dayah
(pesantren), ayahnya sendiri Qadi Chik Husein. Sejak usia delapan tahun sudah
pergi ke pesantren. Beliau nelajar tulisan latin dan temannya Tengku Muhammad
dan pernah belajar di pendidikan al-Irsyad Surabaya selama satu setengah tahun.
Beliau aktif dalam organisasi dan pernah menjadi Ketua Islamieten Bond
Loksemawe pada tahun 1952,

Dalam dunia perguruan tinggl dimulai pada tahun 1951 sebagai pengajar
di sekolah pesiapan PTAIN kemudian diangkat menjadi dosen PTAIN Yogyakarta
vang sekarang IAIN Sunan Kalijaga. Pada tahun 1960 beliau diangkat menjadi
guru besar di bidang Hadis. Pada hari diresmikannya IAIN pada tanggal 24
Agustus 1960 beliau diangkat menjadi dekan Fakultas Syan’ah sampai masa
pensiun tahun 1972, Beliau wafat tahun 1975 di Karatina haji saat akan berangkat



haji ke tanah suci Mekkah. Karya-karya beliau banyak sekali, diantaranya
Pengantar Hadits (18 jild), Pokok-pokok Dirayah ( 2 jilid), Hmu al-Our'an,
Falsafah Hukum Islam dan sebagainya.

Ibnu Hajar al-Asqalani

Beliau seorang ‘ulama Hadlis, sejarawan dan ahli figk mazhab Syaft’i.
Nama lengkapnya Syihabuddin Abu Fadl Ahmad bin Nuruddin Ali bin
Muhammad bin Hajar al-Asqalani. Dilahirkan di Cairo, 12 Sya’ban 773/ 18
Februari 1372 — 28 Zulhijjah 852/ 22 Februari 1449.

Karier ibnu Hajar berlangsung sebagaimana umumnya ‘ulama besar
sebelumnya. Beliau menjadi dosen, gumu besar, pimpinan akademi {(madrasah),
hakim, mufti, khatib, dan pustakawan. Sebagai dosen beliau mengajarkan ilmu
Hadis, ilmu Tafsir, dan ilmu Faigh.

Beliau memiliki pengetahuan luas tentang figh, tetapi namanya lebih
terkenal dalam deretan nama-nama ahli Hadis, karena karya-karyanya yang
tersebar di kalangan umat Islam lebih banyak di bidang Hadis. Keluasan ilmunya
di bidang figh terlhat dalam karya-karyanya, yang pada umumnya memuat Hadis-
Hadis yang berkaitan dengan hukum, dan ulasannya terhadap Hadis-Hadis hukum,
seperti dalam buku Fath al-Bari fi Syark al-Bufkhari.

Deddy Muchtadi

Lahir di Tasikmalaya, Jawa Barat, 19 Juli 1946, meraih gelar sarjana
teknologi hasil pertanian (Ir) di Institut Bogor Tahun 1974; Magister Sains (MS).
llmu pangan di sekolah Pasca sarjana IPB 1978 ; Doktor llmu Pangan di
Universite des Scienciset Techniques du Languedoc (USTL) Perancis.

Tidak kurang dari sepuluh latihan non — gelar — telah digeluti. Di samping
itu, ilmuan mi telah melakukan dua puluh penelitian tentang pangan hasil
pertanian, antara lain tentang pengawetan buah pisang segar, peningkatan kadar
protein tepung sagu melalui proses fermentasi. Juga telah melakukan tiga belas
penelitian tentang berbagai pangan hasil industr.

Tidak kurang pula dari dua puluh enam seminar, diskusi, komfrensi, dan
workshop telah diikuti di dalam maupun di luar negeri.

Dr. Ir. Deddy Muchtadi, MS, beristrikan Ir. Tien Ruspriatin yang dosen
IPB, mempunyai dua orang putra, kini selain sebagai dosen dan peneliti senior
juga menjabat sebagai Kepala Laboratorium Biokimia Pangan Dan Gizi dan
Ketua Komisi Pendidikan Jurusan Teknologi Pangan dan Gizi, kesemuanya di
FATETA-IPB Bogor.

Dua piagam penghargaan dari [PB telah diterimanya. Sedang karya tulis
ilmiahnya yang telah dipublikasikannya ada tiga puluh artikel, tiga puluh satu
artkel semi ilmiah (populer) dan enam buah buku telah diterbitkan, antara lain
Metabolisme Zat Gizi jilid T dan 1I (dikarang bersama dua rekannya), penerbit
Pustaka Sinar Harapan. '
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Soetjiningsih

Lahir di Mojokerto, Jawa Timur. Lulus pendidikan Dokter dari Fakultas
Kedokteran Umiversitas Airlangga, Surabaya tahun 1970. Menyelesaikan
pendidikan sebagai Dokter Spesialis Anak dan Fakultas Kedokteran Universitas
Airlangga Surabaya, pada tahun 1982, sebagai dokter spesialis anak konsultan
(DSAK) dalam bidang tumbuh kembang sejak tahun 1992. Mengikuti penataran
dan seminar baik dalam maupun luar negeri. Jabatan sekarang sebagai lector
kepala laboratorium ilmu kesehatan Fakultas kedokteran Universitas Udayana
Bali.

Utami Roesli -

Dr. Utami Roesli, SpA., MBA., CIMI,, meraih gelar dokter umum (1972)
dan dokter spesialis anak (1980) di FK UNPAD. Tahun 1994, penulis yang kini
menjabat sebagai Kepala Bagian Anak RS Sint Carolus dan Ketua Lembaga PP-
ASl ini merath gelar MBA dan Umversity The City of Manila, Filipina.
Memperoleh sertifikat instruktur Pijat Bayi (CIMI) dari Kansas City, Missouri,
USA (tahun 1999). .

Sejak tahun 1984, Ibu dan dua putra ini aktif mengikuti pelatihan, work
shop, seminar mengenai bayi-anak dan ASI di Indonesia dan manca negara, di
antaranya : pelatihan Neonatologi di Sint Radbaud Hospital Nijmegen Holland
(1987), Breuastfeeding Course di Perth, Australia (1990) dan di RS Harapan Kita
oleh Tim Breastfeeding dari San Diego USA (1993).

Tahun 1996, 1997, dan 1998 mengikuti Breastfeeding Workshop on
Lactation Management di Orlando, USA, Singapura, Bangkok, dan Australia.
Komitmennya dalam memasyaratkan ASI eksklusif membuatnya aktif berbicara
di berbagai forum baik di Indonesia maupun mancanegara.

Penulis juga menjadi anggota Tkatan Alumni UNPAD, IDI, IDAL WABA,
dan JAIM US Chapter. Meski kesibukannya luar biasa, namun demi komitmennya
pada pemasyarakatan ASI, beliau masih menyempatkan diri untuk menulis buku.
Mengenal ASI Eksklusif, adalah karya keduanya yang diterbitkan oleh Trubus
Agriwidya dan merupakan seri pertama dari tiga seri bukunya tentang ASI.
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Lampiran IV

Nama
Tempat, tanggal lahir
Jenis kelamin

Alamat Asal

Telp.

Nama Orangtua/Wali
a. Ayah

b. Ibu

Pekerjaan

Alamat

Telp.

Riwayat Pendidikan
a. 1988 — 1993
b. 1993 — 1995
c. 1995 - 1698

d. 1998 — Sekarang
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